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Abstrak. Dalam sebuah organisasi konflik merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindarkan, bahkan 
konflik akan selalu ada dan hadir dalam setiap hubungan kerjasama antar individu, kelompok 
maupun organisasi. Konflik sebenarnya sesuatu yang alamiah, yang dalam batas waktu tertentu 
dapat bernilai positif terhadap perkembangan sekolah, tetapi harus dikelola dengan baik dan hati-
hati, sebab jika melewati batas dapat menimbulkan akibat yang fatal. Kepala sekolah sebagai 
pimpinan tertinggi di sekolah harus dapat mengelola konflik dengan baik, sehingga memberikan 
manfaat yang positif dan terhindar dari akibat yang negatif. Begitu juga di SMP NU Bululawang, 
kepala sekolah dituntuk untuk mampu mengelola konflik dengann baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui strategi kepla sekolah dalam mengelola konflik yang terjadi di SMP NU 
Bululawang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fielf 
Research) dengan menggunakan desain fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah dalam mengelola konflik dilakukan melalui tiga strategi yaitu strategi kolaborasi, 
akomodasi, kompromi. Dengan ketiga cara penanganan konflik yang ada di SMP NU Bululawang 
Kabupaten Malang tersebut memiliki daya kemampuan untuk mengurangi atau menghindari 
kemungkinan terjadinya ledakan sosial dalam lingkungan sekolah.  

Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Konflik 

Abstack. Conflict in an organization is something that cannot be avoided because it will always exist 
in every cooperative relationship between individuals, groups and organizations. Conflict is actually 
something natural which is within a certain time limit can be positive for school development, but it 
must be managed properly and carefully. If it crosses the line, the conflict can have fatal consequences. 
The principal as the highest leader in the school must be able to manage the confl ict, so that it can 
provide positive benefits and avoid negative consequences. Likewise at SMP NU Bululawang, the 
principal is required to be able to manage the conflict well. This study aims to determine the 
principal's strategy for managing the conflicts that occur at SMP NU Bululawang. The method used in 
this study is Field Research by using a phenomenological design. The results showed that the principal 
in managing conflict was carried out through three strategies, namely the strategy of collaboration,  
accommodation, and compromise. With the three ways of handling conflict in SMP NU Bululawang 
Malang Regency, it has the ability to reduce or avoid the possibility of a social explosion in the school 
environment. 
 
Keywords: Strategy, The Principal, Conflict 
 
A. PENDAHULUAN 

Konflik imerupakan isuatu ikondisi itidak imenyenangkan iyang iterjadi idan isering iditemui 

idalam ikehidupan isehari-hari. iBaik iitu iyang idialami ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain. 

iKonflik ibisa isaja iditemui itanpa idisengaja, ibaik idisadari iataupun itidak. iIa ibisa isaja itiba-tiba 

imuncul idan ihadir iditengah-tengah ikesibukan iseseorang idalam iberumah itangga, ibekerja, 

ibermasyarakat, iberagama, iberbangsa idan ibernegara. iDimanapun iseseorang iberada, ikonflik 

ibisa isaja iterjadi. iJika itidak iterjadi ikarena idiri isendiri, ikonflik iitu iterjadi ikarena idisebabkan 

ioleh iperilaku iorang ilain i(Puspita, i2018). i. i 

Dalam iorganisasi ikonflik imerupakan isesuatu iyang itidak ibisa idihindarkan, ibahkan 

ikonflik iakan iselalu iada idan ihadir idalam isetiap ihubungan ikerjasama iantar iindividu, 
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ikelompok imaupun iorganisasi. iHarjana idalam iWahyudi imengatakan ibahwa ikonflik iakan 

iselalu imelibatkan iorang iatau ikelompok itertentu iyang iterjadi ikarena iadanya ihal-hal iyang 

imelatarbelakangi, isebab-sebab idan ipemicunya i(Wahyudi, i2008). iDalam isetiap iorganisasi 

iyang imelibatkan ibanyak iorang, idisamping iada iproses ikerjasama iuntuk imencapai itujuan 

iorganisasi, itidak ijarang ijuga iterjadi iperbedaan ipandangan, iketidakcocokan, idan 

ipertentangan iyang ibisa imengarah ipada ikonflik. iDi idalam iorganisasi imanapun iseringkali 

iterdapat ikonflik, ibaik iyang imasih itersembunyi imaupun iyang isudah imuncul iterang-terangan. 

iDengan idemikian, ikonflik imerupakan ikewajaran idalam isebuah iorganisasi, itermasuk idalam 

ilembaga ipendidikan. iMeskipun ikonflik imerupakan isebuah ikewajaran, inamun itetap isaja 

idiperlukan istrategi iuntuk imengeloala ikonflik idengan ibaik idan iterencana isehingga ikonflik 

itidak imenjadi igerbang ikehancuran ibagi isebuah ilembaga ipendidikan i(Muliati, i2016:39).. i 

Dalam isebuah ilembaga ipendidikan iKepala isekolah isebagai ipimpinan itertinggi idi 

isekolah iharus idapat imengelola ikonflik idengan ibaik, isehingga imemberikan imanfaat iyang 

ipositif idan iterhindar idari iakibat iyang inegatif.. iImplementasi ipengelolaan ikonflik idalam 

ipendidikan idapat idilakukan idengan imengetahui isecara imendalam ibentuk ikonflik iyang 

isedanag iterjadi. iMelalui ipengenalan ibentuk ikonflik itersebut, isolusi iterbaik idalam 

imenghadapinya idapat idiketahui idengan imudah idan itepat. iKetepatan idalam imengelola 

ikonflik idapat imemicu iproduktivitas ilembaga ipada iaspek iyang ipositif, isebaliknya 

imenghindari ikonflik isevagai isuatu iperistiwa iyang idianggap iselalu inegatif imerupakan 

itindakan iyang ikurang itepat ikarena ijustru itindakan itersebut idapat imenurunkan 

iproduktivitas iindividu, ikelompok, iatai ibisa ijadi imenurunkan iproduktivitas iorganisasi idalam 

isebuah ilembaga ipendiidkan. i 

Sekolah iMenengah iPertama i(SMP) iNU iBululawang iKabupaten iMalang imerupakan 

isuatu ilembaga iPendidikan iswasta iislam iYayasan iAl-Ma’arif iNahdathul iUlama, iterletak idi 

ijalan iraya iBululawang iNo. i22 iKabupaten iMalang, iJawa itimur. iSaat iini idikepalai ioleh iBapak 

iMahmudi iAli iyang itelah imemimpin ilima ibelas itahun. iDalam iPerbincangan ipenulis idengan 

ikepala isekolah ibahwasanya idi iSMP iNU iBululawang isering iterjadi ikonflik iinternal. iDengan 

idemikian iupaya ikepala isekolah idalam imengatasi ikonflik itersebut isangat iurgen idibahas 

ikarena ikonflik ibisa iberpengaruh ibesar iterhadap ipenyelenggaraan ikegiatan ipendidikan 

idisekolah, imaka idari iitu ipula iperlu iadanya ipenanganan iyang idilakukan ikepala isekolah 

idalam imengelola idan imengatasi ikonflik iyang iterjadi. iPenelitian iini imengkaji istrategi ikepala 

isekolah idalam imengelola ikonflik iinternal idi iSMP iNU iBululawang iKabupaten iMalang. i 

B. METODE PENELITIAN 

Di itinjau idari ipendekatan ipenelitian iini itermasuk ipenelitian ikualitatif. iMenurut iArif 

iFurchan, ipendekatan ipendekatan ikualitatif iyaitu isuatu iprosedur ipenelitian iyang 

imenghasiskan idata isecara ideskriptif iyang idapat iberupa itulisan, iucapan idan iperilaku iyang 

idapat idiamati ipeneliti ikepada isubjek iyang iditeliti. iDengan ipendekatan ipenelitian ikualitatif 

iini, ipeneliti iakan imembuat isuatu igambaran itentang iobjek iyang iditeliti isecara irinci idan 

isistematis isesuai idengan ifakta idan idata iyang ididapatkan idi ilokasi ipenelitian i(Furchan, 

i1992). 

Sedangkan iDitinjau idari i ijenis ipenelitiannya, imaka ipenelitian iin itermasuk ipenelitian 

ilapangan i(Field iResearch) idengan imenggunakan idesain ifenomenologi. iPenelitian 

ifenomenologi imerupakan iprosedur iyang imenghasilkan idata ikualitatif. iPada idasarnya 

ipenelitian ifenomenologi iadalah iupaya iuntuk imemperhatikan imakna-makna itindakan idari 

ikejadian iyang imenimpa iorang iyang iingin ikita ipahami. iJenis idata idalam ipenelitian iini 
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iadalah idata ikualitatif iberupa ikata-kata, ihasil iwawancara, iobservasi, ihasil ianalisis idan 

idokumentasi iyang imendukung ipenelitian iini i(Sutama: i2012). i 

Adapun ipartisipan iutama iyang imenjadi ikunci iinformasi idi idalam ipenelitian iini iadalah 

ikepala isekolah isebagai ipemimpin ipendidikan. iUntuk imemperoleh idata iyang ilengkap, itepat, 

idan ivalid, imaka idi idalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ibeberapa iteknik, iyaitu: i(1) 

iWawancara/interview, i(2) iObservasi, i(3) iDokumentasi. iTeknik iPengumpulan iData, 

iWawancara imendalam, iObservasi, idan iDokumentasi. iWawancara imendalam iatau iInterview 

iyang isering ijuga idisebut idengan iwawancara iatau ikuesioner ilisan, iadalah isebuah idialog 

iyang idilakukan ioleh ipewawancara i(interviewer) iuntuk imemperoleh iinformasi idari 

iterwawancara i(interviewer) i(Arikunto, i1998). iSetelah idata iterkumpul, ipeneliti imelakukan 

ianalisis idata. iLangkah-langkah ianalisis idata iyang idilakukan, i1) ipeneliti imengumpulkan 

iseluruh idata ihasil ipengamatan idan iwawancara iberupa icatatan ilapangan, icatatan 

iwawancara, icatatan idiskusi, idan idokumentasi; i2) ipeneliti imelakukan ianalisis ipertama iuntuk 

imemilah idata ikedalam ikategori; i3) ipeneliti imelakukan ianalisis ikedua idi idalam imasing-

masing ikategori; i4) imelakukan iproses isintesis, iyaitu imengolah ikeseluruhan idata iuntuk 

imerumuskan ihasil iakhirnya; i5) ipeneliti imembuat isimpulan iakhir. 

Kemudian iadapun ifokus ipenelitian iini iadalah i“Strategi iKepala iSekolah idalam 

iMengelola iKonflik iInternal idi iSMP iNU iBululawang iKabupaten iMalang”. iBerdasarkan ifokus 

ipenelitian itersebut, ipertanyaan ipenelitian idirumuskan isebagai iberikut; iBagaimana istrategi 

iKepala isekolah idalam imengelola ikonflik iinternal idi iSMP iNU iBululawang iKabupaten 

iMalang? iTujuan ipenelitian iini iyaitu iuntuk imenjawab irumusan imasalah idiatas iadalah iuntuk 

imengetahui istrategi iKepala isekolah idalam imengelola ikonflik iinternal idi iSMP iNU 

iBululawang iKabupaten iMalang. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konflik dan Sumber Konflik di SMP NU Bululawang Kabupaten Malang 

Menurut Robert Lawang Konflik merupakan perbedaan pendapat antara dua atau lebih 

banyak anggota organisasi atau kelompok, karena harus membagi sumber daya yang langka, atau 

aktivitas kerja dan atau karena mereka mempunyai status, tujuan, penelitian, atau pandangan yang 

berbeda. Para anggota organisasi atau sub-unit yang sedang berselisih akan berusaha agar 

kepentingan atau pandangan mereka mengungguli yang lainnya. Pengertian tersebut mengandung 

pemahaman bahwa konflik merupakan sebuah situasi dimana dua orang atau lebih menginginkan 

tujuan-tujuan yang menurut persepsi mereka dapat dicapai oleh salah seorang diantara mereka, 

tetapi hal itu tidak mungkin dicapai oleh kedua belah pihak (Lawang, 1994).  

Selain iiitu iiMenurut iiLeopod iiVon iiWiese iiYang iidikutip iiOleh iiJ iiDwi iiNarwoko iidan 

iBagong iiSuyanto iimenyatakan iibahwa iikonflik iiadalah iisuatu iiproses iisosial iidimana iiorang 

iperorangan iiatau iikelompok iimanusia iiberusaha iiuntuk iimemenuhi iiapa iiyang iimenjadi 

itujuannya iidengan iijalan iimenentang iipihak iilain iidisertai iidengan iiancaman iidan ikekerasan 

i(Narwoko iidan iiSuryanto, ii2005). iiDari iipengertian iikonflik iitersebut, iidapat idikatakan 

ibahwa iikonflik iimerupakan iiproses iisosial iiyang iidi ilakukan iioleh iisekelompok imanusia 

iyang iberusaha iiuntuk iimemenuhi iiapa iiyang iimenjadi iikeinginannya iiyang iidi isertai 

iidengan ikekerasan. Ii 

Kehadiran ikonflik ibiasanya idiawali idengan imunculnya ibibit-bibit ikonflik, isehingga 

ipara ipemimpin ibaik iformal imaupun iinformal ibertanggung ijawab iuntuk imengidentifikasi 

isumber idan itipe ibibit-bibit ikonflik isejak idini, imenganalisis iakibat iyang iakan iditanggung, 

iserta imengidentifikasi ikekuatan idan ikelemahannya iuntuk imenentukan ilangkah ipreventif 
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isecara itepat. iApabila itahap ipertama itidak idapat idiatasi idan ibibit-bibit ikonflik imeningkat, 

imaka ianggota iorganisasi iakan isemakin ijeli iterhadap ikehadiran ibibit itersebut, idan isering 

imenimbulkan idampak iemosional. i(Murni, i2018) 

Oleh ikarena iitu, iMenurut iMulyasa, i(2005: i239), iKonflik idapat idiibaratkan i“pedang 

ibermata idua”, idi isatu isisi idapat ibermanfaat ijika idigunakan iuntuk imelakukan isuatu 

ipekerjaan, idi isisi ilain idapat imerugikan idan imendatangkan imudarat ijika idigunakan iuntuk 

ibertikai iatau iberkelahi. iDemikian ihalnya idalam iorganisasi, imeskipun ikehadiran ikonflik 

isering imenimbulkan iketegangan, itetap idiperlukan iuntuk ikemajuan idan iperkembangan 

iorganisasi. iDalam ihal iini, ikonflik idapat imenjadi ienergi iyang idahsyat ijika idikelola idengan 

ibaik, ibahkan idapat idijadikan isebagai ialat iuntuk imelakukan iperubahan, itetapi idapat 

imenurunkan ikinerja ijika itidak idapat idikendalikan. 

Layaknya isuatu iorganisasi, ididalam idunia ipendidikan ijuga itidak ilepas idari ikonflik. 

iKonflik ipendidikan idapat iterjadi idisebabkan iterjadinya ipertentangan imaupun ikesenjangan 

idari ipihak-pihak iyang iterlibat idalam idunia ipendidikan ibaik iitu iguru, ikepala isekolah idan 

ilainnya. iOleh ikarena iitu idiperlukan istrategi iyang itepat iagar ikonflik idapat iditanggulangi. 

iKonflik idapat idiartikan isebagai isuatu ikeadaan idimana iseseorang idihadapkan idengan imotif, 

ikeyakinan, inilai idan itujuan iyang isaling ibertentangan. iKonflik ibisa idialami ioleh isiapapun 

idan idi imanapun, itermasuk ioleh ikomunitas idi isekolah. iSiswa, iguru, iatau ipun ikepala 

isekolah idalam iwaktu-waktu itertentu isangat imungkin idihadapkan idengan ikonflik 

i(Winarnita, i2020). I 

Konflik iyang idialami iindividu idi isekolah idapat ihadir idalam iberbagai ibentuk, ibisa 

idalam ibentuk iindividu idengan iindividu, iindividu idengan ikelompok iatau ikelompok idengan 

ikelompok. iMisalnya, iseorang iguru iberhadapan ikepala isekolah, iseorang iguru iberhadapan 

idengan iseorang iguru, iseorang iguru iberhadapan idengan isekelompok iguru, isekelompok iguru 

itertentu iberhadapan idengan isekelompok iguru ilainnya., idan isejenisnya. iKonflik iyang iterjadi 

idiantara imereka ibisa ibersifat itertutup, iterbuka iatau ibahkan imenjadi ikonfrontasi. i 

Sebagaimana ikonflik iyang iterjadi idiatas, itidak ijarang iditemukan ikonflik iantara ikepala 

isekolah idengan igurunya, itermasuk iyang iterjadi idi iSMP iNU iBululawang iKabupaten iMalang. 

ikonflik iyang iterjadi idi iSMP iNU iBululawang iKabupaten iMalang ibersumber idari ikomunikasi 

idan ikesalapahaman imengelola iinformasi. ikonflik iyang ibersumber idari ikomunikasi iantara 

ikepala isekolah idengan iguru idan istaf idisebabakan isalah ipengertian iyang iberkenaan ioleh 

ikalimat, ibahasa iyang isulit idimengerti, iatau iinformasi iyang idiberikan ibelum idipahami 

idengan ibaik ioleh iguru idan istaf idi iSMP iNU iBululawang. iMunculnya iKonflik idalam 

iorganisasi isekolah idilatarbelakangi ioleh ikepentingan iorang iperorang, iterkait iperbedaan 

ipendapat, ikesenjagan iindividu, idan ikelompok. 

Dalam iberorganisasi iterutama idalam ilembaga ipendidikan, ikomunikasi imenjadi ibagian 

iterpenting. iTanpa iadanya ikomunikasi, imaka itidak iakan iada iaktivitas iyang iterorganisir. 

iKomunikasi imerupakan isegala ibentuk iaktivitas imanusia idalam imenyebarluaskan iinformasi 

iatau imenerima iinformasi imelalui iberbagai imedia isecara imenyeluruh idalam ikelompok 

itertentu iatau iorganisasi. iDalam iproses ikomunikasi, ikemampuan ikomunikator, iperencanaan 

ipesan, ipemilihan imediadan ipenerima ipesan imerupakan isatu ikesatuan iyang ipenting idan 

isaling iberkaitan. iJika isatu ibagian imengalami igangguan imaka,aktifitas ikomunikasi itidak iakan 

iberjalan isebagimana imestinya i(Hendyat, i2010). i 

Terjadinya kendala dalam peristiwa komunikasi akan memicu berbagai potensi konflik bagi 

para pelaku komunikasi baik yang sifatnya personal maupun secara organisasi. Konflik ini dapat 
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menyebabkan hubungan antara pimpinan dengan bawahan semakin renggang, yang akan 

berdampak pada penurunan motivasi kerja dan produktifitas kerja karyawan (Torang, 2012).  

2. Strategi Kepala Sekolah dalam Menangani Konflik di SMP NU Bululawang 

Penanganan ikonflik iyang iada idi iSMP iNU iBululawang iMalang idiantaranya iyang 

ipertama iyaitu iMemakai istrategi ikolaborasi. iHal iini isesuai iyang idituturkan ioleh ikepala 

isekolah iSMP iNU iBululawang iyang imengatakan ibahwa iPenyelesaian isecara ibersama, 

imencari isolusi, ibukan ikeuntungan itetapi ihasil iyang iterbaik iini iyang isering ikita iterapkan. 

iLanjutnya ibahwa ipenangganan ikonflik idengan istrategi ikolaborasi iditerapkan idisekolah 

ikami, idan ihasilnya isangat iefektif idan iefisien ikarna isemua imasalah idiselesaikan ibersama 

iuntuk imencari isolusi iyang iterbaik iuntuk ilembaga. iBeliau imelanjutkan ibahwa ikecerdasan 

iemosional isebagai isalah isatu ihal iyang idapat imenumbuhkan isemangat itoleransi, isaling 

itoleransi, ikoordinasi imanfaat idan ikerjasama idalam iorganisasi idan ikelompok ikerja. i 

Oleh iikarena iiitu iidapat iidiambil iikesimpulan iibahwa iidalam iipenerapan iipenanganan 

ikonflik iidengan iistrategi iikolaborasi iisangat iiefektif iidan iiefisien, iikarena iisemua iimasalah i 

diselesaikan iibersama iiuntuk iimencari iisolusi iibukan iikeuntungan iitetapi iihasil iiyang i 

terbaik iini iiyang iisering iiditerapkan. ii 

Strategi iPenanganan ikonflik ilainnya iyang ibiasa iditerapkan idi iSMP iNU iBululawang 

iKabupaten iMalang iyaitu imemakai iStrategi iAkomodasi, idalam iPenanganan ikonflik imemakai 

istrategi iakomodasi idan imengakomodir, isupaya ibawahan ilebih iproaktif, isehingga isuasana 

isekolah ilebih iaktif, idalam ipenanganan ikonflik idengan istrategi iakomodasi iperlu iditerapkan 

idemi ikemaslahatan ibersama, iyang ipenting ipihak imanajemen ibisa imemilah imemilih imana 

ijenis ikonflik iyang iharus idi iakomodasi idemi ikemajuan ilembaga isekolah. 

 Hasil ipenelitian iini ijuga isenada idengan iPenelitian iyang idi ilakukan ioleh iAhmad 

iFathoni, iAhmad iMuhibbin, idan iWariso i(Fathoni, i2013) iHasil ipenelitian imenunjukan, 

iPenanganan ikonflik imemakai iStrategi iAkomodasi imelalui ipembinaan iterhadap ipihak-pihak 

iyang iterkait idengan ikonflik, iadanya ikomunikasi iuntuk imenyelesaikan imasalah idan iperan 

iaktif ibersama, imisalnya idengan icara ipersuasi, itawar imenawar, idan ikoreksi idiri. iMakna 

iyang idapat idiperoleh iadalah ipenanganan ikonflik imemakai iStrategi iakomodasi idan 

imengakomodir, isupaya ibawahan ilebih iproaktif, isehingga isuasana isekolah ilebih iaktif. 

Strategi iiPenanganan iikonflik iiyang iiterakhir iiyang iibiasa iiditerapkan iidi iiyang iiada iidi 

iSMP iiNU iiBululawang iiMalang iiadalah iimemakai iiStrategi iiKompromi. iiPenanganan iikonflik 

idisekolah iikami iidengan iimemakai iistrategi iikompromi, iikarena iistrategi iiini iipaling iiefektif 

idan iiefesien iitutur iikepala iisekolah iiSMP iiNU iiBululawang iiketika iidiwawancarai. 

 iPihak isekolah idalam imenyelesaikan ikonflik imemakai ijalan itengah iatau istrategi 

ikompromi iyang idapat iditerima ioleh isemua ipihak, igaya iini idapat iberarti imembagi 

iperbedaan idiantara idua iposisi idan imemberikan ikonsensi iuntuk imencari ititik itengah, 

isehingga ikalau isudah iada ikesepakatan ibersama ikita iputuskan idan isemua ipihak imenerima 

idengan ilapang idada, idemi itercapainya ivisi imisi isekolah. i 

Hasil penelitian ini juga senada dengan Penelitian yang di lakukan oleh Seyedeh Niloufar 

Shamoradi, (Shamoradi, 2014). Hasil penelitian menunjukkan, untuk meningkatkan penerapan 

manajemen konflik harus dengan kecerdasan emosional dan penerapan gaya manajemen terbaik. 

Makna yang dapat diperoleh adalah penanganan konflik strategi kompromi ini memiliki daya 

kemampuan untuk mengurangi atau menghindari kemungkinan terjadinya ledakan sosial dalam 

lingkungan sekolah maupun masyarakat.  
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D. KESIMPULAN 

Sumber ikonflik iyang iterjadi idi iSMP iNU iBululawang iKabupaten iMalang iadalah i idari 

ikomunikasi idan ikesalapahaman imengelola iinformasi. ikonflik iyang ibersumber idari 

ikomunikasi iantara ikepala isekolah idengan iguru idan istaf idisebabakan isalah ipengertian iyang 

iberkenaan ioleh ikalimat, ibahasa iyang isulit idimengerti, iatau iinformasi iyang idiberikan ibelum 

idipahami idengan ibaik ioleh iguru idan istaf idi iSMP iNU iBululawang. iMunculnya iKonflik 

idalam iorganisasi isekolah idilatarbelakangi ioleh ikepentingan iorang iperorang, iterkait 

iperbedaan ipendapat, ikesenjagan iindividu, idan ikelompok. 

Kemudian ikonflik iyang iterjadi idi iSMP iNU iBululawang itersebut idikelola imelalui itiga 

istrategi iyaitu: i1) iMemakai isetrategi ikolaborasi, i2) iMemakai istrategi iakomodasi, idan i3) 

iMemakai istrategi ikompromi, iDengan iketiga icara ipenanganan ikonflik iyang iada idi iSMP iNU 

iBululawang iKabupaten iMalang itersebut imemiliki idaya ikemampuan iuntuk imengurangi iatau 

imenghindari ikemungkinan iterjadinya iledakan isosial idalam ilingkungan isekolah imaupun 

imasyarakat. i 
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